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The research aims that to determine the imprortant to avoid cheating 

based on Hadis perspektif being happened in students. The one use 

library research and managing the data is by kualitative approachment. 

The source of data gains from book and journal sources being relevant 

with the research. The data is collected by documentation in some 

sources. The data is analyzed by descriptive analizing, and the research 

finding states that avoiding cheating is important to the students to 

reduce bad thing in the future, so that students have to consider about the 

action one giving an impact to their life based on hadis perspektif. By 

research about the important avoid cheating based on hadis perspektif 

that students can determine the bad and the good thing to imitate others 

in order to reduce learning problem. 
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Pendahuluan 

Pendidikan sebagai sarana pembentuk intelektual dan moral diharapkan bebas dari 
bentuk-bentuk praktek perilaku negatif seperti menyontek. Adanya beberapa tuntutan 
pembelajaran membuat peserta didik melakukan cheating (Stanculescu, 2013) dan 
kebanyakan siswa di sekolah menengah melakukan kegiatan menyontek dalam 
menyelesaikan tugas-tugas dan soal tes. Widiawan (Musslifah, 2012) menunjukkan sebuah 
hasil penelitian terhadap siswa SMA di Surabaya dengan hasil bahwa 80% dari siswa pernah 
menyontek (52% sering dan 28% jarang) dan hal ini sering terjadi di lingkungan sekolah 
menengah atas (Strom & Strom, 2007) sedangkan cara yang paling banyak digunakan 
sebagai sarana menyontek yakni teman sebesar 38% dan meja tulis sebanyak 26% 
(Hamidayati & Hidayat, n.d.). Sejalan dengan hasil penelitian ini, survey yang telah 
dilakukan oleh Litbang Media Group di enam kota besar di Indonesia menunjukkan bahwa 
hampir 70% responden menjawab pernah melakukan praktik menyontek ketika masih 
sekolah (Pusdihayati, 2020). Kasus yang sempat marak beberapa waktu yang lalu yaitu 
seorang Kepala Sekolah dan guru di sebuah sekolah negeri di Surabaya akhirnya 
diberhentikan oleh Badan Kepegawaian Daerah (BKD) menyusul ditemukannya praktek 
menyontek masal di sekolah (Republika, 2011). Perilaku menyontek juga disebabkan oleh 
beberapa hal yaitu tingkat efikasi diri yang rendah. Siswa dengan efikasi diri yang tinggi akan 
memperlihatkan sikap yang lebih gigih, tidak cemas dan tidak mengalami tekanan dalam 
menghadapi masalah, dan siswa yang memiliki tingkat efikasi diri yang rendah akan 
memperlihatkan situasi yang sebaliknya (Finn & Frone, 2004; Sieman, 2009). Bentuk-bentuk 
menyontek, menurut Hetherington dan Feldman terdiri dari individualistic-opportunistic yang 
dimaknai sebagi perilaku di mana peserta didik mengganti suatu jawaban ketika ujian atau tes 
sedang berlangsung dengan menggunakan catatan ketika guru keluar dari kelas. Sedangkan 
individulistic-planed dapat diidentifikasi sebagai menggunakan catatan ketika tes atau ujian 
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berlangsung, atau membawa jawaban yang telah lengkap atau dipersiapkan dengan 
menulisnya terlebih dahulu sebelum berlangsung ujian (Hartanto, 2012).  

Social-active dalam perilaku menyontek dimana peserta didik mengopi atau melihat 
dan meminta jawaban dari orang lain. Sementara social-passive adalah mengizinkan 
seseorang melihat atau menyalin jawabannya. Lebih lanjut dalam sebuah studi yang 
dilakukan oleh (Faudiya, 2019) diketahui 59 persen memperlihatkan perilaku menyontek, 
dengan 41 persen peserta didik tergolong perilaku menyontek yang individualistic 

opportunistic, 27 persen tergolong dalam individulistic-planed, 16 persen social-active, dan 
14 persen digolongkan dalam social-passive.  

Bentuk perilaku menyontek peserta didik yang paling sering dijumpai yakni meminta 
informasi atau jawaban dari teman atau orang lain, memberikan izin kepada orang lain untuk 
menyalin pekerjaannya, dan menyalin tugas orang lain. Berdasarkan informasi yang 
diperoleh dari guru bimbingan konseling dan wali kelas yang dihimpun dari beberapa guru 
mata pelajaran yaitu mata pelajaran IPA dan Matematika, dikatakan bahwa ada beberapa 
peserta didik yang sering menyontek pekerjaan temannya pada saat ulangan, menyalin hasil 
pekerjaan rumah temannya, namun jarang mengakui pebuatannya tersebut. Selain itu, hasil 
observasi yang dilakukan peneliti dengan mengecek tugas yang dikumpulkan serta hasil 
ulangan, ditemukan ada delapan peserta didik (empat pasang) yang mempunyai jawaban yang 
sama pada beberapa nomor. Sedangkan pada hasil tugas yang dikumpulkan ada 10 orang 
siswa yang memiliki jawaban yang sama dari semua nomor. Perilaku ini merupakan 
kecurangan yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh keberhasilan di bidang 
akademik (Hariandi et al., 2020).  

Perilaku menyontek adalah suatu wujud perilaku dan ekspresi mental seseorang yang 
merupakan hasil belajar dari interaksi dengan lingkungannya. Perilaku ini merupakan 
kecurangan yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh keberhasilan. Dari hasil 
wawancara yang dilakukan dengan salah satu peserta didik, dikatakan bahwa peserta didik 
berani melakukan tindakan menyontek karena mereka ingin mendapat nilai yang baik pada 
saat penilaian (Musslifah, 2012). Perilaku ini dipandang sebagai salah satu bentuk perilaku 
ketidakjujuran akademik. Selanjutnya Petress (Pujiatni & Lestari, 2010) berpendapat bahwa 
Perilaku menyontek dianalogikan dengan penyakit kanker pada tubuh. Artinya berita 
kesuksesan menyontek yang dialami seorang peserta didik akan menyebar dengan cepat dari 
peserta didik ke peserta didik lainnya dan sulit untuk diberantas, dan perilaku ini dilakukan 
unruk mencapai keberhasilan dalam menyelesaikan tugas akademik (Manoppo & Mardapi, 
2014). Hal ini dapat di identifikasikan bahwa perilaku menyontek yang sering terjadi 
menggambarkan kegagalan orang tua, guru, administrator, dan dewan pengurus sekolah 
dalam mempertahankan kewaspadaan dan bersikap proaktif terhadap kelakuan buruk 
akademik.  

Senada dengan pendapat Lawson (Kushartanti, 2009) bahwa peserta didik yang 
melakukan tindakan kebohongan akademik cenderung akan berbohong di tempat kerja. 
Aspek-aspek perilaku menyontek dapat diperoleh dari aspek perilaku itu sendiri dengan 
mengambil Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) yang dikemukakan oleh 
Ajzen (Azwar, 2003) yaitu a) Intensi perilaku, yaitu keyakinan-keyakinan bahwa perilaku 
akan membawa kepada hasil yang diinginkan atau tidak diinginkan; b) Norma subjektif, yaitu 
keyakinan mengenai perilaku apa yang bersifat normatif (yang diharapkan oleh orang lain) 
dan motivasi untuk bertindak sesuuai dengan harapan normatif; c) Perilaku kontrol, yaitu 
pengalaman masa lalu dan perkiraan individu mengenai seberapa sulit atau mudahnya untuk 
melakukan perilaku yang bersangkutan. 
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Hendricks (Sagoro, 2013) mengemukakan kecurangan dalam sebuah kegiatan 
akademik atau kegiatan pembelajaran dimana di pengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya 
1) Faktor individual dimana terdapat berbagai faktor yang dapat mengidentifikasi 
karakteristik individu  dalam memprediksi perilaku curang yakni umur, jenis kelamin, 
prestasi akademik, dan pendidikan orang tua; 2) Faktor kepribadian di mana faktor ini 
mempengaruhi adanya kecurangan adalah moralitas, implusifitas, dan dorongan motivasi; 3) 
Faktor kontekstual, faktor ini terdiri dari keanggotaan, perilaku teman sebaya, dan adanya 
penolakan dari teman; 4) Faktor situasional yang berkaitan dengan faktor belajar dan 
lingkungan saat ujian. 

Sejalan dengan teori tersebut berpendapat bahwa fungsi psikologis merupakan 
hubungan timbal balik yang interdependen dan berlangsung terus menerus antara faktor 
individu, tingkah laku, dan lingkungan. Dalam hal ini, faktor penentu tingkah laku internal 
diantaranya keyakinan dan harapan, serta faktor penentu eksternal yaitu hadiah dan hukuman 
yang merupakan bagian dari sistem pengaruh yang saling berinteraksi. Proses interaksi yang 
terjadi dalam individu terdiri dari empat proses, yaitu atensi, retensi, reproduksi motorik, dan 
motivasi (Latifah, 2018). Pada saat dorongan tingkah laku mencontek muncul, terjadilah 
proses atensi, yaitu muncul ketertarikan terhadap dorongan karena adanya harapan mengenai 
hasil yang akan dicapai jika ia menyontek. Pada proses retensi, faktor-faktor yang 
memberikan atensi terhadap stimulus perilaku menyontek itu menjadi sebuah informasi baru 
atau digunakan untuk mengingat kembali pengetahuan maupun pengalaman mengenai 
perilaku menyontek, baik secara maya (imaginary) maupun nyata (visual) (Anitasari et al., 
2021). Proses selanjutnya adalah reproduksi motorik, yaitu memanfaatkan pengetahuan dan 
pengalamannya mengenai perilaku menyontek untuk memprediksi sejauh mana kemampuan 
maupun kecakapannya dalam melakukan tingkah laku mencontek tersebut dan ia juga 
mempertimbangkan konsekuensi apa yang akan ia dapatkan jika perilaku tersebut muncul. 
Prose pengaturan diri tersebut dapat diandalkan untuk keberasilan akademik (Landrum, 
2020). 

Proses ini terjadi mediasi dan regulasi kognitif, dimana kognisi berperan dalam 
mengukur kemungkinan konsekuensi apa yang akan diterimanya bila ia menyontek. 
mengemukakan bahwa aspek menyontek dapat diperoleh dari bentuk perilaku seseorang. 
Terdapat empat aspek perilaku menyontek sebagai berikut a) Perilaku (behavior), yaitu 
perilaku spesifik yang nantinya akan diwujudkan. Pada konteks menyontek, perilaku spesifik 
yang nantinya akan diwujudkan merupakan bentuk-bentuk perilaku menyontek yaitu 
menggunakan catatan jawaban sewaktu ujian atau ulangan, mencontoh jawaban siswa lain, 
memberikan jawaban yang telah selesai kepada siswa lain dan mengelak dari aturan-aturan. 
Peserta didik lebih banyak menyontek ketika daring dari pada pembelajaran tatap muka (King 
et al., 2009) (Watson & Sottile, 2010); b) Sasaran (target), yaitu objek yang menjadi sasaran 
perilaku. Objek yang menjadi sasaran dari perilaku spesifik dapat digolongkan menjadi tiga 
yaitu orang tertentu atau objek tertentu (particular object), sekelompok orang atau 
sekelompok objek (a class of object) dan orang atau objek pada umumnya (any object). Pada 
konteks menyontek objek yang menjadi sasaran perilaku dapat berupa catatan jawaban, buku, 
telepon genggam, kalkulator maupun teman;  

Kemudian, c) Situasi (situation), yaitu situasi yang mendukung untuk dilakukannya 
suatu perilaku (bagaimana dan dimana perilaku itu akan diwujudkan). Situasi dapat pula 
diartikan sebagai lokasi terjadinya perilaku. Pada konteks menyontek perilaku tersebut dapat 
muncul jika siswa merasa berada dalam situasi terdesak, misalnya: diadakan pelaksanaan 
ujian secara mendadak, materi ujian terlalu banyak atau adanya beberapa ujian yang 
diselenggarakan pada hari yang sama sehingga siswa merasa kurang memiliki waktu untuk 
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belajar, dan kurangnya pengendalian diri (Yu et al., 2017). Situasi lain yang mendorong 
siswa untuk menyontek adalah jika siswa merasa perilakunya tidak akan ketahuan, meskipun 
ketahuan hukuman yang diterima tidak akan terlalu berat, dan perilaku ini memiliki tujuan 
tertentu untuk mendapatkan prestasi belaar baik (Anderman & Koenka, 2017; Lusiane, 
2018); d) Waktu (time), yaitu waktu terjadinya perilaku yang meliputi waktu tertentu, dalam 
satu periode atau tidak terbatas dalam satu periode, misalnya: waktu yang spesifik (hari 
tertentu, tanggal tertentu, jam tertentu), periode tertentu (bulan tertentu) dan waktu yang tidak 
terbatas (waktu yang akan datang).  

Banyaknya perilaku ketidakjujuran akademik yang terjadi seperti mencontek, 
menyalin jawaban, dan sebagainya, belum ada solusi pencegahan yang efektif, perilaku 
tersebut masih saja terulang. Beberapa peserta didik mengakui bahwa perilaku mencontek 
merupakan perilaku yang tidak terpuji, tidak baik dan harus dihindari. Namun di sisi lain 
perilaku mencontek dianggap sebagai salah satu jalan pintas untuk mendapatkan nilai baik 
yang diinginkan, daripada mengambil resiko mendapat nilai buruk atau tidak lulus mata 
pelajaran tertentu. Ketika peserta didik mengetahui perilaku menyontek merupakan perilaku 
yang tidak terpuji, namun tetap melakukannya, merupakan gambaran terjadinya peregangan 
moral pada peserta didik. Seperti diungkapkan dalam teori Bandura, peregangan moral terjadi 
bila secara kognitif peserta didik memiliki alasan untuk membenarkan suatu perilaku yang 
secara moral tidak dibenarkan, dan mereka tidak lagi merasakann ya sebagai perilaku yang 
salah (Pujiatni & Lestari, 2010). 

Konsekuensi yang kurang tegas dalam menindak perilaku academic dishonesty dapat 
menjadi salah satu faktor yang menyebabkan perilaku tersebut cenderung menyenangkan 
untuk diulang, anggapanya yaitu “tanpa usaha yang keras, nilai tinggi bisa diraih”. 
Pendidikan karakter tentunya sangat diperlukan untuk membangun kembali nilai kejujuran 
yang sekarang ini makin terkikis. Pendidikan karakter tidak hanya ditujukan kepada peserta 
didik, namun juga terhadap pengajar dan juga orang tua. Karakter sendiri memiliki arti nilai 
yang melandasi perilaku manusia berdasarakan norma agama, kebudayaan, hukum atau 
konstitusi dan juga adat atau estetika. Pendidikan karakter yang dilakukan dengan metode 
yang tepat tentunya akan tertanam dalam diri individu dan mudah dalam pengaplikasian 
secara sadar dalam kehidupan sehari hari, dan akan meresapmembentuk karakter yang baik.  

Dari paparan di atas dapat kita ketahui bahwa sebuah kecurangan adalah sesuatu yang 
tidak baik untuk dilakukan. Dimana kecurangan ini dapat dipengaruhi oleh faktor internal 
maupun eksternal. Faktor internal berasal dari diri sendiri yang berpikir untuk melakukan 
kecurangan tersebut, sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari lingkungan 
dan hal-hal yang dapat mendukung dirinya untuk melakukan sebuah kecurangan (Kurniawan, 
2011) (Hariandi et al., 2020). 
 
Metode Penelitian 

Dalam metode penelitian ini membahas mengenai kajian pustaka atau studi 
kepustakaan yaitu berisi teori-teori yang relevasi dengan masalah-masalah penelitian. Adapun 
masalah pada penelitian ini yakni untuk mengetahui “Urgensi Menghindari Perilaku Cheating 
dalam Perpektif Hadist”.Oleh karena itu metode yang digunakan yaitu pendekatan 
kepustakaan (library research) yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, 
membaca, dan mencatatan serta mengolah bahan penelitian. Berdasarkan dapat yang 
diperoleh bahwa pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan cara dengan menelaah 
dan mengeksplorasi beberapa buku dan jurnal yang relevan dengan penelitian.Teknik analisis 
data yang digunakan adalah analis deskriptif dan data peneliti bersifat sekunder dimana 
berasal dari kajian dari hasil peneliti lain yang relevan dengan aktivitas cheating. 
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Pembahasan  
Perilaku menyontek merupakan perilaku yang terjadi di lingkungan pendidikan dan 

hal ini tersebut kategori perilku yang tidak jujur. Perilaku menyontek diartikan sebagai suatu 
tindakan kecurangan yang sering dilakukan oleh peserta didik karena takut gagal dalam 
belajar (Elfira, 2021). Hal ini menjadi perilaku negatif yang memanfaatkan informasi dari 
luar dengan cara- cara tidak sah agar ujian tercapai. Beberapa kriteria dalam menyontek 
(Meydiansyah, 2021) yakni a) Menyalin jawaban dengan senagaja sewaktu ujian berlangsung 
untuk mendapatkan jawaban dari luar tanpa sepengtahuan orang lain; b) Aktivitas menyalin 
jawaban teman dengan sepengetahuan temannya dengan berbagai cara; c) 
Mengomunikasikan jawaban kepada tean dengan cara yang berbeda- beda seperti melempar 
kertas dengan cara mencocokkan jawaban; d) Memakai atau membuat program kalkulator 
berisi jawaban ujian yang sah sehingga dapat menjawab soal; e) Menulis catatan kecil berisi 
materi ujian; f) Membawa sumber informasi ketika ujian seperti buku pegangan peserta didik 
atau buku pendukung lainnya; g) Mengambil atau memberi tahu jawaban ujian; dan h) 
Memberikan sogok kepada pengawas kepada ujian 

Pentingnya menghindari perbuatan tersebut karena menurut Islam menyontek dikenal 
sebagai suatu tipu daya yang menggambarkan kegiatan yang perlu dihindari karena 
mendatangkan mudharat bagi pelakunya. Kegiatan tersebut menipu diri sendiri dan orang 
lain. Pada peserta didik siswa menyontek ketika mengerjakan ulangan untuk mendapatkan 
nilai yang baik, maka hal tersebut akan menipu orang lain atau guru sebagai penilai maupun 
menipu diri sendiri karena bukan kerja keras diri sendiri, dalam hadis riwayat Muslim Nabi 
Muhammad SAW bersabda 

َّ Z و`_ d ّef ح Z ّ[` aQMbل `_ ^Z[QMR \] ااX Y ّNن رUNل الله PQMR وMNّ ا Z[` aQMb Z[  
Artinya: Bahwa Rasullah shallallahu alaihi wasallam bersabda Barang siapa membawa 

pedang untuk menyerang kami, maka dia bukan dari golongan kami. Barang siapa menipu 

kami, maka dia bukan golongan. 

Islam mengatur perilaku manusia untuk hidup bersama manusia lainnya di dunia dan 
menyontek (cheating) sebagai tipu daya terhadap manusia lainnya.Kegiatan tersebut banyak 
mudharat sehingga perlu mengindari perilaku tersebut untuk ketentraman hidup di dunia. 
Kegiatan tersebuat merupakan kegiatan yang menipu diri sendiri dan orang lain. Dalam hadis 
shahih riwayat Muslim: 

 ّ[` ahdb Z[ef _`Z  
Artinya: Barang siapa yang menipu kami, maka ia tidak termasuk golongan kami (HR. 

Muslim no 101, dari Abu Hurairah) 
Dari hadis diatas menyatakan bahwa perilaku cheating kerap kali dikatakan sebagai 

penipuan khususnya pada peserta didik yang menipu gurunya dengan memberikan jawaban 
orang lain atau melihat referensi ketika pelaksanaan ujian berlangsung sehingga hal tersebut 
bukan hasil murni dari jawabannya. Tetapi hal ini telah didukung oleh hadis lain yang hampir 
sama menunjukkan bahwa perilaku cheating sesungguhnya adalah termasuk hal negatif 
seperti hal munafik terhadap diri sendiri dan orang lain karena itu termmasuk bukan etika 
yang baik (Kurniasih et al., 2019). Berikut hadis Bukhari dan Muslim. 

و اذا اؤ��ن �� نَ �د ا��ف ، ب ، واذا و� ا���� ق �
 ث اذا �دث �ذآ�  
Artinya: “tiga tanda munafik adalah jika berkata ia dusta; jika berjanji, ia mengingkari; dan 

ketika diberi amanat, ia mungkar” (HR. Bukhari no. 33 dan Muslim no. 59) 
Dari hadis tersebut menyatakan bahwa cheating termasuk hal yang dusta dan ingkar 

terhadap hal apapun yang telah dilarang dan orang yang melakukan hal tersebut merupakan 
orang yang munafik.  

Adapun hal- hal yang mengakibatkan seeorang melakukan cheating yaitu 
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a. Faktor Internal (Kushartanti, 2009) (Shara, 2017) 
1) Seseorang menginginkan nilai baik 

Peserta didik yang belajar hanya mengutamakan nilai untuk mendapat sanjungan 
teman atau mendapat respect oleh orang lain karena dengan cara mencontek mereka 
mendapatkan nilai baik dengan mudah. Orientasi belajar mereka untuk mendapatkan 
nilai tinggi di tempat belajar mereka tanpa mementingkan ilmu. 

2) Nilai Moral 
Beberapa peserta didik menganggap bahwa cheating merupakan hal yang biasa 
dilakuan bahkan menjadi kebiasaan meskipun kegiatan tersebut merupakan perbuatan 
kurang baik untuk dilakukan. 

3) Kemampuan akademik 
Kemampuan peserta didik yang rendah mempengaruhi niat atau keinginan mereka 
untuk cheating karena itu merupakan cara praktis agar akademik mereka tinggi dan 
meraka lebih mementingkan harga diri meraka. 

4) Kepercayaan diri 
Kurangnya kepercayaan diri peserta didik membuat mereka berkeinginan untuk 
mencontek karena mereka tidak percaya kepada apa yang telah mereka kerjakan. 
Mereka percaya kepada jawaban temannya daripada jawabannya sendiri dikarenakan 
mereka tidak belajar disaat ujian berlangsung (Utami, 2014). 
Faktor eksternal adalah hal yang mempengaruhi peserta didik melakukan cheating 

yang diakibatkan dari luar diri mereka. Hal ini sebagai berikut 
b. Faktor Eksternal 

1) Tekanan orang tua 
Orang tua kerap kali memberikan desakan kepada anak agar mendapatkan nilai bagus 
tanpa mengetahui kemampuan mereka di sekolah. Orang tua memiliki harapan lebih 
kepada anak mereka sehingga terus mendorong mereka mendapatkan nilai bagus. 
Akhirnya beberapa dari peserta didik merasa tertekan dan menjadi beban akademik. 
Peserta didik belum mampu mencapai target sesuai keinginan orang tua membuat 
mereka mencontek agar mendapatkan nilai bagus. Jika nilai mereka rendah, peserta 
didik takut dimarahi orang tua. 

2) Pengaruh teman sebaya 
Jika ada teman yang cheating maka teman yang lain akan menirunya karena dianggap 
itu hal yang mudah untuk dilakukan dan merupakan cara instan untuk mendapatkan 
nilai baik. Hal ini tidak akan diadukan oleh teman yang lain karena mereka cenderung 
menciptakan norma mereka sendiri dalam kelompok terkait menyontek di dalam 
kelas. 

3) Sikap guru yang kurang tegas  
Selama pengawas ujian guru kurang tegas dalam mengingatkan peserta didik 
dikarenakan proses pengawasanya longgar sehingga peserta didik berpeluang untuk 
menyontek. 
Dampak negatif cheating banyak menimbulkan mudharat daripada faktor positif 

karena hal tersebut merugikan orang lain dan menyimpang pada perilaku peserta didik 
(Vinski & Tryon, 2009). Hal ini sebagai berikut 
a. Bersifat manipulatif/ tidak jujur 

Aktivitas menyontek merupakan perilaku membohongi guru dan teman- teman lainnya 
karena hasil yang diperoleh bukan hasil miliknya sendiri sehingga peserta didik yang 
menyontek tidak bisa mengukur kemampuan dirinya. 
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 YiQMR ِّنZb ِقlmn Zo  َقlmnا  ِّrsnا tnى أlwh xَّ[ynا tn ي أlwh rّsnوانّ اh \ُ| rّnالُ ا}h Z`قُ وlm
tّ~^ َق lmnى ا ًrّھxhالله وl[R �َ~ih ّZhِو أ Zً�hlّ�  Y� inى أواlwh بlinنَّ ا�b َبl ّريْ وانU��nا tn

wh رU��nالُ ا}h Z`ر وZّ[nا tnِي أl  ُolih \ُ| rnاللهِ �ا l[R �~ih t~ب ھ�inى اr�~hUZo�  
 

Dari hadis dari sahabatAbdullah bin Mas’ud RA juga menjelaskan keutamaan sikap 
jujur dan bahaya sikap dusta. Ibnu Mas’ud menuturkan bahwa Rasullullah shallallahu ‘alaihi 
wa sallam bersabda 

“Hendaklah kalian senantiasa berlaku jujur, karena sesungguhnya kejujuran akan 

mengantarkan pada surge.Jika seseorang senantiasa berlaku jujur dan berusaha untuk 

jujur. Hati- hatilah kalian dari berbuat dusta, karena sesungguhnya dusta akan 

mengantarkan pada neraka. Jika seseorang sukanya berdusta dan berupaya untuk 

berdusta, maka ia akan dicatat di sisi Allah sebagai pendusta.” (HR. Muslim no 2607) 
b. Tidak percaya diri 

Peserta didik yang cheating tidak percaya kepada kemampuannya sendiri karena mereka 
mempercayai bahwa kemampuan orang lain lebih dapat dipercayai. Peserta didik 
cenderung ragu terhadap kemampuan mereka sehingga mereka lebih memilih cheating. 

c. Perbuatan menular 
Perilaku cheating mudah ditiru oleh orang lain karena merupakan usaha instan atau cepat 
diperoleh tanpa mereka belajar dan mereka dapat menyelesaikan pembelajaran dengan 
mudah dengan melihat jawaban teman disaat ujian sebagai contohnya. Hal ini 
mengakibatkaan bahwa perilaku tersebut membuat peserta didik yang lain menginginkan 
menyontek juga. Aksi menyontek tersebut di tiru oleh teman sebayanya dengan sengaja 
amaupun tidak sengaja. 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa aktivitas menyontek adalah sebuah 
aktivitas yang tercela yang mana didukung oleh beberapa perspektif hadis diantaranya berasal 
dari nabi Muhammad dan para sahabat yang mana melarang aktivitas cheating dalam bentuk 
apapun. Aktivitas cheating dianggap seperti menipu diri sendiri dan orang lain, dan 
melakukan dusta kepada orang lain. Aktivitas cheatingmerupakan perilaku tidak jujur yang 
terhadap orang lain untuk kepentingan pribadi. Pada beberapa hasil riset dilapangan 
perbuatan tercela ini banyak mengandung mudharat sehingga akan mudah ditiru oleh orang 
yang melihatnya. Namun, hal itu dapat terjadi dikarenakan beberapa faktor dantaranya 
tekanan dari orang tua dan pengaruh teman yang tidak bisa dikontrol oleh anak yang 
melakukan menyontek. Oleh karenanya, penelitian ini dapat menjadi acuan pada peserta 
didik untuk menghindari perilaku tersebut agar tidak merugi di masa depan. 
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